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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berfokus pada menganalisis penerapan 

media pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa kelas 7 SMPN 2 Puri, 

dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan media 

pembelajaran digital, Lumio by Smart, di kelas 7 SMPN 2 Puri dapat 

membantu siswa menjadi lebih fokus dan perhatian terhadap 

pembelajaran. Media pembelajaran digital, Lumio by Smart, mampu 

menciptakan suasana baru dan menciptakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang aktif dan interaktif di kelas 7C. Sedangkan, di kelas 7A 

yang masih menggunakan media konvensional, suasana aktivitas 

pembelajaran terasa membosankan dan monoton. Metode pembelajaran 

yang digunakan di kelas 7A juga tidak membuat siswa menjadi aktif. 

2. Hasil belajar siswa diperoleh sebagai tolok ukur untuk guru agar dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan penilaian tes di 

kelas 7C sebanyak 17 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa sebesar 53 %. Sedangkan, ketuntasan hasil belajar 

siswa dengan penilaian tes di kelas 7A sebanyak 8 siswa yang tuntas 

dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 25 %. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dijelaskan, sebagai berikut.  

1. Untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih luas cakupannya dengan 

karakteristik pembelajar yang berbeda. Hal tersebut dapat membantu 

memahami hasil penelitian lebih komprehensif mengenai penggunaan 

media digital terhadap hasil belajar siswa.  

2. Untuk digunakan sebagai panduan bahan ajar di kelas. Selain itu, dapat 

dijadikan alternatif pilihan mengenai media pembelajaran baru, 
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terutama digital Lumio by Smart, dari sekian banyak media yang sudah 

ada sebelumnya.  

3. Sebagai cara untuk mengintegrasikan platform pembelajaran online dan 

alat kolaboratif, seperti Lumio by Smart, terutama ke dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih luas. Sehingga, dapat 

memfasilitasi pembelajaran bahasa Indonesia dengan memberikan 

siswa pengalaman belajar yang menarik, menstimulasi dan berharga. 

  


